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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan
karunia-Nya Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (LPPD) Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2025 dapat
disusun dan diselesaikan dengan baik.

Laporan ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan urusan
pemerintahan bidang pekerjaan umum dan penataan ruang yang menjadi kewenangan
Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur selama Tahun Anggaran 2025. Selain itu, LPPD
ini merupakan wujud akuntabilitas kinerja perangkat daerah dalam mendukung
pencapaian visi dan misi Kepala Daerah, serta pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah dan dokumen perencanaan lainnya yang berlaku.

Sepanjang Tahun 2025, Dinas PUPR Provinsi NTT telah melaksanakan berbagai program
dan kegiatan strategis di bidang sumber daya air, bina marga, cipta karya, dan penataan
ruang. Pelaksanaan program tersebut diarahkan untuk meningkatkan konektivitas
wilayah, ketahanan sumber daya air, kualitas infrastruktur permukiman, serta tertib tata
ruang guna mendorong pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat di Provinsi Nusa Tenggara Timur.

Kami menyadari bahwa dalam pelaksanaan pembangunan infrastruktur masih terdapat
berbagai tantangan dan keterbatasan, baik dari aspek teknis, pembiayaan, maupun
kondisi geografis wilayah NTT yang cukup kompleks. Oleh karena itu, laporan ini juga
memuat evaluasi kinerja, capaian indikator, serta upaya perbaikan berkelanjutan sebagai
bahan refleksi dan perumusan kebijakan pada tahun-tahun berikutnya.

Akhir kata, semoga Laporan LPPD Tahun 2025 ini dapat menjadi dokumen yang
informatif, akuntabel, dan bermanfaat dalam mendukung peningkatan kualitas tata kelola
pemerintahan dan pembangunan daerah.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
1.1.1 Penjelasan Umum ( diisi oleh Biro Pem.......)
1.1.2 Perencanaan Pembangunan Daerah ( diisi oleh Biro Pem.......)
1.1.3 Penerapan Standar Pelayanan Minimal ( diisi oleh Biro Pem.......)



BABII

CAPAIAN KINERJA PENYELENGGARAAN PEMERINTAH DAERAH

2.1 Capaian Kinerja Makro ( diisi oleh Biro Pem

2.2 Capaian Kinerja Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan (ada pada lampiran)

2.2.1 Indikator Kinerja Kunci Hasil
Catatan : Pada Lampiran 2.1.1

No | Urusan Indikator Kinerja Kunci Hasil Capaian | Sumber
Pemerintahan Kinerja | Data

1 Pekerjaan Umum - Dinas

2 dan Perumahan - PUPR

3 Rakyat -

2.2.2 Indikator Kinerja Kunci Untuk Fungsi Penunjang Urusan Pemerintahan

No | Urusan Pemerintahan Indikator Capaian Sumber Data
Kinerja Kunci Kinerja
Keluaran Tahun N

1 Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat

2.3 Akuntabilitas Kinerja Pemerintah Daerah

Informasi capaian akuntabilitas pemerintah Daerah antara lain :

2.3.1 TargetKinerja dalam Perjanjian Kinerja

Catatan : Pada Lembaran berikutnya:




REVISI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan
dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di

bawah ini:
Nama : Ir. Benyamin Nahak, MT
Jabatan : Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi

Nusa Tenggara Timur

Selanjutnya disebut pihak pertama
Nama : E.Melkiades Laka Lena

Jabatan : Gubernur Nusa Tenggara Timur

Selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah
seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan
kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan
evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan
yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Pihak Kedua,

E. Melkiades Laka Lena

Kupang, November 2025

Pihak Pertama,

Ir. Benyamin Nahak, MT

PARAF HIERARKI

Wakil Gubernur

Plh. Sekretaris Daerah

Asisten 3 Sekda

Kepala Biro Organisasi

PARAF HIERARKI

Sekretaris

Kasubag Kepegawaian dan Umum

Penelaah Teknis Kebijakan




REVISI PERJAN]JIAN KINERJA TAHUN 2025
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan

dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di

bawah ini:
Nama : Ir. Benyamin Nahak, MT
Jabatan : Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi

Nusa Tenggara Timur

Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : E.Melkiades Laka Lena

Jabatan : Gubernur Nusa Tenggara Timur

Selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah
seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan

kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan
evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan

yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Kupang, November 2025

Pihak Kedua, Pihak Pertama,

E. Melkiades Laka Lena Ir. Benyamin Nahak, MT
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